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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penerapan strategi
pembelajaran discovery pada mata pelajaran IPA, 2) hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA, 3) pengaruh yang signifikan antara pengaruh strategi pembelajaran
discovery terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment. Populasi penelitian
ini adalah kelas V-A dan kelas V-B di MIN Sei Agul. Sampel ditentukan melalui
teknik Total Sampling. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh kelas V-A sebagai
kelas eksperimen (dengan strategi pembelajaran discovery) dan kelas V-B sebagai
kelas kontrol (dengan pembelajaran Konvensional). Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah hasil belajar IPA ranah kognitif yang dikumpulkan melalui tes
objektif pilihan ganda. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial (uji-t).

Temuan penelitian ini sebagai berikut : 1) penggunaan strategi pembelajaran
discovery di kelas V MIN Sei Agul Kota Medan yaitu pada kelas eksperimen (VA)
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi, 2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA kelas V di MIN Sei Agul Kota Medan pada kelas eksperimen (VA) yang diberi
perlakuan menggunakan strategi pembelajaran discovery termasuk dalam kategori
baik dengan rata-rata post test = 82,00 dan hasil belajar siswa kelas kelas kontrol
(VB) yang diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran konvensional pada
pembelajaran IPA termasuk dalam ketegori cukup dengan nilai rata-rata post test =
71,71. 3) berdasarkan hasil uji t, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran discovery terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VV di MIN Sei Agul Medan. Hal ini
dapat dibuktikan dari tes akhir thiwng > tavel yaitu 3,111 > 1,994 (n = 35) dengan taraf
signifikansi 0,05 atau 5% yang menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan strategi pembelajaran Discovery terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V MIN Sei Agul Kota Medan.
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A. Pendahuluan

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah
dasar. Pembelajaran IPA membutuhkan keterampilan berfikir kreatif dengan
melakukan percobaan dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi,
sehingga menemukan suatu konsep yang baru. Kenyataannya bahwa
pembelajaran IPA dinilai tidak menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran
karena siswa hanya belajar secara individu sehingga dapat mengakibatkan
menurunnya hasil belajar siswa. Siswa diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif, melalui beberapa percobaan dan mampu
menemukan suatu konsep yang baru dalam pembelajaran.

Tujuan pendidikan nasional kita yang berasal dari berbagai akar
budaya bangsa Indonesia terdapat dalam UU Sistem Pendidikan nasional, yaitu
UU No. 20 Tahun 2003 tersebut, dikatakan: Pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional ditentukan oleh
pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat dengan memperhatikan
masukan dari masyarakat atau pakar yang berkompeten dan kemudian
dirumuskan oleh pemerintah dan anggota DPR. Hasil rumusan tujuan
pendidikan nasional tersebut tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
(dalam Sukarjo, 2013).

Pendidikan nasional beranggapan bahwa pendidikan bertujuan agar
siswa menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Strategi
pembelajaran discovery membantu siswa untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dengan cara menemukan sesuatu yang baru dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Siregar dalam llahi (2012) berpendapat bahwa strategi
pembelajaran discovery adalah proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu
yang baru dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar dapat menemukan
sesuatu apabila pendidik menyusun terlebih dahulu beragam materi yang akan

disampaikan, selanjutnya mereka dapat melakukan proses untuk menemukan



sendiri berbagai hal penting terkait dengan kesulitan dalam pembelajaran. Jika
ternyata ditemukan kesulitan di tengah-tengah proses pembelajaran, guru
bertugas memberikan arahan dan bimbingan guna memecahkan persoalan yang
dihadapi para anak didik.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) memegang peran sangat penting dan
alam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat
tergantung dari alam, zat terkandung di alam, dan segala jenis gejala yang
terjadi di alam. IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus
yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau
kejadian dan hubungan sebab-akibatnya. Pembelajaran IPA adalah usaha
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Gagne menyatakan bahwa “IPA harus dipandang sebagai cara berpikir
dalam pencarian tentang pengertian rahasia alam, sebagai cara penyelidikan
terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh pengetahuan”. Carin dan Sund
mendefenisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen”. Dengan pengertian ini, IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini.
IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA
juga diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) (Wisudawati,
2015).

Observasi awal dilakukan di MIN Sei Agul Kota Medan, diperoleh data
tentang ketuntasan hasil belajar IPA siswa V yang tidak mencapai KKM.
Ketuntasan klasikal diperoleh 53% dari 85%. Hal ini disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya: pola interaksi yang terjadi masih bersifat teacher center yang
menyebabkan siswa tidak termotivasi untuk belajar, orientasi pembelajaran
yang menekankan penguasaan materi sebanyak-banyaknya, dan tagihan

pembelajaran yang masih berorientasi hasil belajar semata.



Perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran dengan lebih
memotivasi siswa dan memacu semangat siswa untuk aktif dan inovatif serta
ikut serta dalam pembelajarannya. Discovery adalah suatu strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menemukan sesuatu yang baru
dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan prosedur yang
telah disusun sebelumnya.

Penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran discovery yang
dilakukan oleh Supriyanto (2014), menyimpulkan bahwa: dalam proses
pembelajaran terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran discovery pada siswa kelas VI-B SDN
Tanggul Wetan 02 Kabupaten Jember; (Kristin dkk, 2016) terdapat perbedaan
hasil belajar IPS yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan strategi pembelajaran discovery dan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran menggunakan
model discovery berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD
Negari Koripan 01; Fathina dkk, 2014 pembelajaran IPA dengan menggunakan
strategi pembelajaran discovery lebih baik secara signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas 1V SDN Sukaraja Il
Kecamatan Sumedang Selatan. Hal ini dikarenakan strategi pembelajaran
discovery merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada kegiatan
penemuan agar siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga
dapat menemukan suatu konsep dari materi yang dipelajarinya; Wahyu, dkk
(2016) bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model discovery dan
konvensional terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa si kelas V SDN Cigentur Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang. Hal tersebut didukung dengan aktifitas siswa yang
memberikan respon positif serta berperan aktif terhadap pembelajaran.
Dermawati, 2016 penerapan strategi pembelajaran discovery dalam pelajaran
PKN kelas VV SD Negeri 0710 Aliaga IV dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dan meningkatkan daya interaktif siswa terhadap siswa lain, serta siswa

dengan guru;



B. Pembahasan

Ditinjau dari arti katanya “discover” berarti menemukan dan
“discovery "adalah penemuan. Oemar Hamalik menyatakan behwa “discovery”
adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada mental intelektual pada
anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga
menemukan suatu konsep yang dapat diterapkan dilapangan. Dengan kata lain,
kemampuan mental intelektual merupakan faktor yang menentukan terhadap
keberhasilan mereka dalam menyelesaikan setiap tantangan yang dihadapi,
termasuk persoalan belajar yang membuat mereka sering kehilangan semangat
dan gairah ketika mengikuti materi pelajaran.

Siregar dalam llahi (2012), berpendapat bahwa strategi pembelajaran
discovery adalah proses pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru
dalam kegiatan belajar mengajar. Proses belajar dapat menemukan sesuatu
apabila pendidik menyusun terlebih dahulu beragam materi yang akan
disampaikan, selanjutnya mereka dapat melakukan proses untuk menemukan
sendiri berbagai hal penting terkait dengan kesulitan dalam pembelajaran.jika
ternyata ditemukan kesulitan dui tengah-tengah proses pembelajaran, guru
bertuugas memberikan arahan dan bimbingan guna memecahkan persoalan
yang dihadapi para anak didik.

Richard dalam Roestiyah (2012) mencoba self-learning siswa (belajar
sendiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situasi teacher
dominated learning menjadi situasi student dominated learning. Melalui
strategi pembelajaran discovery ditemukan suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan
diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat
belajar sendiri. Penggunaan strategi pembelajaran discovery ini guru berusaha
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Guru melibatkan
siswa dalam proses mental melalui tukar pendapat yang berwujud diskusi,
seminar, dan sebagainya. Salah satu bentuknya disebut guided discovery lesson
(pelajaran dengan penemuan terpimpin), yang langkah-langkahnya sebagai
berikut: a) Adanya problema yang akan dipecahkan, dinyatakan dengan



pertanyaan; b) Jelas tingkat atau kelasnya (dinyatakan dengan jelas tingkat
siswa yang akan diberi pelajaran); c¢) Konsep atau prinsip yang harus
ditemukan siswa melalui kegiatan tersebut perlu ditulis dengan jelas; d) Alat
atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
melaksanakan kegiatan; e) Diiskusi sebagai pengarah sebelum siswa
melaksanakan kegiatan; f) Kegiatan metode pennemuan oleh siswa berupa
penyelidikan atau percobaan untuk menemukan konsep atau prinsip yang telah
ditetapkan; g) Proses berpikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan
adanya mental operasional siswa yang diharapkan dalam kegiatan; h) Perlu
dikembangkan pertanyaan yang bersifat terbuka, yang mengarah pada kegiatan
yang dilakukan siswa; dan i) Ada catatanguru yang meliputi penjelasan tentang
hal-hal yang sulit dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil,, terutama
penyelidikan yang mengalami kegagalan atau tidak berjalan sebagaimana
seharusnya (Hamdani, 2012).

Menurut Sund discovery adalah proses mental dimana siswa mampu
mengasimilasi sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksud dengan proses
mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagaimana. Suatu konsep misalnya: segitiga,
panas, demokrasi dan sebaginya, sedangkan yang dimaksudkan dengan
prinsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembangkan.
Dalam strategi pembelajaran ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau
mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan menerima
instruksi.

Prosedur pelaksanaan model discovery (penemuan) adalah sebagai
berikut: a) Guru menjelaskan masalah apa yang harus ditemukan; b) Guru
menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran
penemuan; ¢) Guru memberikan atauran kerja dalam melaksanakan proses
penemuan; d) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) sevagai prosedur
kerja; €) Melaporkan hasil penemuan; f) Evaluasi; dan g) Kesimpulan.

Penggunaan model pembelajarn discovery ini guru berusaha
mmeningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk itu,



model ini memiliki kelebihan sebagai berikut: a) Model ini mampu membantu
siswa untuk mengembangkan memperbanyak kesiapan; serta penguasaan
keterampilan dalam proses kognitif/ pengenalan siswa; b) Siswa memperoleh
pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ individual sehingga dapat kokoh/
mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut; c) Dapat membangkitkan
kegairahan belajar para siswa; d) Model ini mampu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya
masing-masing; e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat; f) Membantu siswa untuk
memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri dengan proses penemuan
sendiri; dan g) Model itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya
sebagai teman belajar saja; membantu bila diperlukan.

Walaupun demikian baiknya model ini masih ada pula kekurangannya
yang perlu diperhatikan vyaitu: a) Pada siswa harus ada kesiapan dan
kematangan mental untuk cara belajar ini. siswa harus berani dan berkeinginan
untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik; b) Bila kelas terlalu besar
penggunaan model ini akan kurang berhasil; c) Bagi guru dan siswa yang sudah
biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat
kecewa bila diganti dengan metode penemuan; d) Dengan meodel ini ada yang
berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan proses pengertian
saja, kurang memperhatikan perkembangnan/ pembentuakan sikap dan
keterampilan bagi siswa; dan e) Model ini mungkin tidak memberikan
kesempatan untuk berpikir secara kreatif (Istarani, 2014).

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Sei Agul Kota Medan JI. Merpati Il
Medan Denai dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2017/ 2018.
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang

digunakan seperti pada tabel 1.



Tabel 1. Desain Penelitian

Strategi pembelajaran Discovery Pembelajaran
Hasil Belajar (A1) Konvensional
(A2)
Hasil Belajar IPA (B) A:B A:B
Keterangan :
1) AiB Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
Discovery
2) AB Hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran

Konvensional

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas VA yang dijadikan kelas
eksperimen dan VB yang menjadi kelas kontrol. Pada kedua kelas diberikan
materi yang sama. Dimana untuk kelas eksperimen (VA) diberi perlakuan
strategi pembelajaran Discovery dan untuk kelas kontrol (VB) diberi perlakuan
strategi pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif
IPA siswa yang diperoleh dari tes (pos-test).

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas V MIN Sei Agul
Medan. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 102 siswa.
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah berjumlah 70 siswa yang terdiri
dari 2 kelas yaitu kelas VA yang berjumlah 35 siswa dan VB berjumlah 35 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk memperoleh tentang data hasil belajar siswa, dan dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung tentang nama-nama siswa kelas
V MIN Sei Agul Medan yang bersifat tersier atau tambahan karena sebagai
penambah kelengkapan data.

Instrumen tes yang digunakan merupakan soal dengan bentuk pilihan
berganda yang telah lulus uji persyaratan. Uji persyaratan yang harus dipenuhi
adalah uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20), uji tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal (Arikunto, 2005).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua

tahapan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Penyajian data statistik



deskriptif melalui tabel, grafik, pictogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebarandata melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase Analisis inferensial
digunakan pada pengujian hipotesis statistik, sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, pada kelompok-kelompok data dilakukan pengujian normalitas, untuk
kebutuhan uji normalitas ini digunakan teknik analisis Liliefors, sedangkan pada
analisis uji homogenitas digunakan teknik analisis dengan perbandingan varians.
Pengujian hipotesis statistik digunakan uji t. Uji ini digunakan untuk menguji
hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak (Jaya dkk, 2013).
D. Hasil dan diskusi
Data yang akan dianalisis adalah data hasil belajar IPA siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol seperti pada tabel 2. Berdasarkan data analisis
sebelumnya data dinyatakan normal dan homogen sehingga uji hipotesis dapat
dilakukan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t digunakan apakah
penerapan pembelajaran yang dilakukan mempunyai pengaruh atau tidak terhadap
objek yang diteliti yaitu hasil belajar IPA siswa.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

Statistik Kelas eksperimen | Kelas kontrol
Jumlah Siswa 35 35
Jumlah Soal 10 10
Jumlah Nilai 2870 2510
Rata-Rata 82,00 71,71
Standar Deviasi 13,68 14,03
Varians 187,06 196,97
Nilai Maksimum 100 90
Nilai Minimum 60 50

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa nilai thiung> taber = 3,111 >1,994.
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Strategi Discoveery
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MIN Sei Agul Medan”. Hasil uji t tersebut
dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 3. Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

Kelompok N Rata- DK | Thitung | Ttabel Kesimpulan
Rata
Kelas dengan Terdapat pengaruh
strategi 35 82,00 |34 yang signifikan antara
Discoveery penggunaan strategi
Kelas tanpa 3,111 | 1,994 | Discoveery terhadap
strategi 35 | 71,71 | 34 hasil belajar IPA
Discovery siswa kelas V MIN
Sei Agul Medan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh
bahwa Ho ditolak. Pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n1 + n, — 2 = 68,
berdasarkan tabel distribusi t di dapat bahwa ttaner = 1,994. Selanjutnya dengan
membandingkan harga hitung dengan harga tabel diperoleh bahwa thitung™> ttavel
yaitu 3,111 >1,994. Hal ini berarti Ha diterima atau tolak Ho yang berarti rata-
rata hasil belajar yang diajar dengan strategi Discovery lebih tinggi dari pada
rata-rata hasil belajar yang diajar dengan pembelajaran konvensional di MIN
Sei Agul Medan.

Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan hasil
belajar IPA siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Discovery lebih
tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada
taraf signifikan 0,05. Artinya sebelum diterapkan strategi Discovery kegiatan
belajar mengajar masih terfokus oleh guru. Akan tetapi setelah diterapkan
strategi Discovery untuk kelas eksperimen proses pembelajaran lebih aktif,
inovatif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dibanding kelas kontrol
dengan menggunakan metode ceramah. Hal ini terbukti dengan beberapa faktor,
diantaranya siswa lebih semangat dengan adanya strategi Discovery. Strategi
Discovery menumbuhkan semangat belajar dan perhatian yang lebih serius,

serta mengurangi rasa kejenuhan pada siswa.
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E. Penutup

Pengaruh strategi Discovery terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi
gaya magnet pada kelas eksperimen lebih tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dari tes
akhir thitung > tiaber Yaitu 3,111 > 1,994 (n = 35) dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5% yang menyatakan terima Ha dan tolak Ho. Dengan demikian penelitian ini dapat
menguji kebenaran hipotesis yaitu “Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh strategi pembelajaran Discovery terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
MIN Sei Agul Kota Medan”.

Sekolah disarankan agar menerapkan strategi Discovery secara
berkesinambungan serta siswa dapat menemukan dan menyelidiki sendiri konsep
yang dipelajari sehingga mengembangkan cara belajar siswa aktif dan efektif. Guru
dituntut untuk dapat lebih memahami karakteristik siswa yaitu dengan memahami
sifat yang dimiliki anak dan memahami siswa secara perorangan serta tingkat
kemampuan siswa agar strategi Discovery dapat diterima dengan baik. Bagi peneliti
lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan juga menjadi bahan
koreksi bagi penyempurnaan penyusunan penelitian selanjutnya, sehingga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca.
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